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ABSTRAK

Selama dua dekade terakhir, perusahaan-perusahaan mengalami perubahan
pandangan dari yang mulanya berfokus pada profit (single bottom line) menjadi pada 3 hal
yaitu profit, sosial, dan lingkungan (triple bottom line). Perusahaan melakukan aktivitas
keberlanjutan sebagai bentuk dari penerapan konsep triple bottom line. Keberlanjutan
merupakan pengambilan manfaat dari alam yang dilakukan oleh sekelompok orang tertentu
tanpa mengurangi kemampuan alam dimasa yang akan datang. Perusahaan atau organisasi
mengungkapkan aktivitas keberlanjutan yang dilakukannya melalui laporan keberlanjutan.
Global Reporting Initiatives (GRI) merupakan pedoman laporan keberlanjutan yang
digunakan mayoritas perusahaan atau organisasi di dunia. Salah satu industri yang
mengungkapkan laporan keberlanjutan adalah industri perbankan. Di Indonesia, hingga
tahun 2015 terdapat 8 bank menerbitkan laporan keberlanjutan yaitu Bank BNI, Bank BTN,
Bank Mandiri, Bank BRI, Bank Danamon, Bank Jatim, Bank Permata, dan Bank Maybank.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku pengawas jasa keuangan menerbitkan Roadmap
Keuangan Keberlanjutan di Indonesia, hal ini merupakan bagian dari Master Plan Sektor
Jasa Keuangan di Indonesia (MPSJKI), membahas mengenai pembangunan keberlanjutan di
industri perbankan.

The Accordance of Reporting merupakan salah satu metode penelitian yang bisa
digunakan untuk penilaian kesesuaian laporan terhadap pedoman penyesuaian laporan
keberlanjutan. Penilaian dapat dilakukan dengan mendasarkan perhitungan terhadap jumlah
kriteria yang diungkapkan dalam indikator keberlanjutan, kemudian dibagi dengan jumlah
yang diungkapkan didalam indikator tersebut dan dikali dengan 100%. Hasil dari
perhitungan tersebut diklasifikasikan ke dalam beberapa bagian yaitu Not Applied, Limited
Disclose, Partially Applied, Well Applied, dan Fully Applied. Objek penelitian yang
digunakan adalah laporan keberlanjutan Bank BNI, Bank BTN, Bank Mandiri, Bank BRI,
Bank Danamon, Bank Jatim, Bank Permata, dan Bank Maybank. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan observasi atas laporan keberlanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bank yang melakukan pengungkapan
terbaik dengan berdasarkan panduan GRI G4 Umum adalah Bank BTN dengan nilai 78,95
dan dapat diklasifikasikan Well Applied. Bank yang terbaik dalam pengungkapan
berdasarkan GRI Panduan Khusus Layanan Keuangan adalah Bank BNI dengan nilai 81,25
dan dapat diklasifikasikan Well Applied. Penilaian terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan berdasarkan kategori lingkungan, kategori ekonomi, dan kategori sosial.
Terkait dengan GRI G4 Umum, bank dapat diklasifikasikan Well Applied adalah Bank BRI
dan Bank BTN, sedangkan Bank yang dapat diklasifikasikan Partially Applied adalah Bank
BNI; Bank Danamon; Bank Jatim; Bank Mandiri; dan Bank Maybank. Terkait dengan GRI
Panduan Khusus Layanan Keuangan, bank yang dapat diklasifikasikan Well Applied adalah
Bank BRI dan Bank BTN. Bank yang dapat diklasifikasikan Partially Applied adalah Bank
BNI, Bank Danamon, Bank Jatim, Bank Mandiri, Bank Maybank, dan Bank Permata.

Perusahaan disarankan untuk menyesuaikan indikator-indikator yang diungkapkan
perusahaan dengan panduan indikator GRI. Perusahaan juga disarankan untuk
mengungkapkan sesuai dengan pilihan core atau comprehensive. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan yang dihasilkan.

Kata Kunci : Laporan Keberlanjutan, Global Reporting Initiatives (GRI), Industri Perbankan
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ABSTRACT

Since the last two decades, many companies have started to change their view from
focusing on profit only (single bottom line) into focusing on three things: profit, social, and
environment (triple bottom line). Companies perform sustainability activities as a form of
the triple bottom line concept application. Sustainability activity is taking advantage of the
nature excuted by a specific group of people without compromising the ability of nature in
the future. Companies disclose their sustainable activities through the sustainability report.
Global Reporting Initiatives (GRI) provides the guideline for sustainability report used by
majority of company or organization in the world. One of the industries that submit a
sustainability report is the banking industry. By 2015 in Indonesia, there were 8 banks that
issued sustainability reports, namely: Bank BNI, Bank BTN, Bank Mandiri, Bank BRI, Bank
Danamon, Bank Jatim, Bank Permata and Bank Maybank. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) as
financial services controller has issued the Financial Sustainability Roadmap in Indonesia as
part of the Master Plan for Financial Services Sector discussing sustainability of
development in banking industry.

The Accordance of Reporting is one of research methods that can be used for
conformity assessment report with the guidelines for sustainability reporting adjustments.
Assessment is conducted by calculating number of criteria shown in sustainability indicators,
and then the result is divided by the number of criteria that are disclosed in these indicators
and multiplied by 100%. The results of these calculations then being classified into several
parts as follow: Not Applied, Limited Disclose, Partially Applied, Well Applied, and Fully
Applied. The object of the research is the sustainability report from eight banks as follow:
Bank BNI, Bank BTN, Bank Mandiri, Bank BRI, Bank Danamon, Bank Jatim, Bank Permata,
and Bank Maybank. Data collection technique is conducted by observation on sustainability
reporting.

Based on the results of this study, researcher found that Bank BTN has value of
78.95 according to GRI G4 Guideline and can be classified as Well Applied. Bank BNI with
a value of 81.25 according to GRI in Financial Sector Disclosures can be classified as Well
Applied. The assessments of the sustainability reporting are based on environment,
economic, and social categories. Related with the GRI G4 Guideline, Bank BRI and Bank
BTN can be classified as Well Applied. Meanwhile the name of banks that can be classified
as Partially Applied are: Bank BNI, Bank Danamon, Bank Jatim, Bank Mandiri, and Bank
Maybank. Regarding the GRI Financial Services Sector Disclosures, Bank BRI and Bank
BTN can be classified as Well Applied. Meanwhile banks that can be classified as Partially
Applied are: Bank BNI, Bank Danamon, Bank Jatim, Bank Mandiri, Bank Maybank and
Bank Permata.

Those Banks are advised to adjust their indicators to those disclosed within the GRI
G4 Guideline. They are also advised to prepare their Sustainability Report based on their
choosen on Core or Comprehensive level. By doing so, the quality of their Sustainability
Report is expected to improve.

Keywords : Sustainability Report, Global Reporting Invitiatives (GRI), Banking Industry
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pada mulanya, perusahaan hanya berfokus untuk memenuhi kebutuhan barang dan
jasa bagi manusia. Dari pemenuhan tersebut, perusahaan akan mendapatkan manfaat
dari hubungan timbal balik dalam bentuk manfaat ekonomi. Pandangan seperti itu
yang biasa disebut dengan single bottom line, dimana nilai sebuah perusahaan hanya
dilihat dari kondisi keuangannya saja. Seiring berjalannya waktu, pandangan
perusahaan berubah menjadi triple bottom line. Perusahaan tidak lagi hanya berfokus
pada finansial (profit) saja, tetapi mulai masuk ke sosial (people) dan lingkungan
(planet).

Perusahaan sekarang tidak lagi hanya berpikir mengenai bagaimana memperoleh
manfaat ekonomi dari aktivitasnya, tetapi berpikir mengenai keberlanjutan.
Keberlanjutan membahas mengenai hubungan yang antara manusia yang dinamis
dan perubahan ekologi secara perlahan, dimana manusia dapat hidup lebih lama,
manusia bisa berkembang, dan manusia mengembangkan kebudayaan, keragaman,
kerumita, dan fungsi dari sistem ekologi yang dilindungi. Keberlanjutan merupakan
tuntutan ekonomi pada lingkungan dan sumber daya alam diatas manusia dan
perdangan, dapat tercapai tanpa mengurangi kemampuan lingkungan dimasa yang
akan datang. (Nasrin R. Khalili, 2011:6)

Perusahaan biasanya menerapkan aktivitas keberlanjutan didalam perusahaan salah
satunya dengan Corporate Social Responsibility (CSR). Perusahaan yang melakukan
CSR akan mendapat reputasi yang baik dimata masyarakat. Dengan CSR,
perusahaan terlihat peduli terhadap para pemangku kepentingan yang ada di
perusahaan tersebut. Hal ini akan mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap
perusahaan, yang akan berdampak pada peningkatan manfaat ekonomi perusahaan.
Di Indonesia, selama beberapa tahun terakhir ini mendapat banyak sorotan pada
pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan karena beberapa isu seperti penurunan

kualitas lingkungan hidup, isu kesenjangan sosial yang semakin besar, dan berbagai



isu lainnya. Hal ini yang mendorong pertumbuhan ekonomi yang mengedepankan
triple bottom line. Bank, sebagai lembaga keuangan yang berfungsi untuk
pertumbuhan ekonomi dengan menghimpun dana dari nasabahnya, diwajibkan untuk
mengedepankan keberlanjutan dalam aktivitas perusahannya.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berperan untuk melakukan pengaturan dan
pengawasan kepada seluruh lembaga keuangan untuk melindungi masyarakat dari.
Oleh karena itu bank-bank tunduk terhadap kebijakan yang dikeluarkan OJK.

OJK, yang merupakan lembaga penting dalam sektor keuangan, telah mengeluarkan
roadmap yang berisi paparan renca kerja program berkelanjutan untuk industri jasa
keuangan. Roadmap ini merupakan bagian dari Master Plan Sektor Jasa Keuangan di
Indonesia (MPSJKI) sebagai acuan bagi pemangku kepentingan lainnya. Roadmap
disini bertujuan menjabarkan kondisi yang ingin dicapai terkait keuangan
berkelanjutan di Indonesia dalam rencana jangka menengah (2015-2019) dan
rencana jangka panjang (2015-2024) bagi industri jasa dibawah pengawasan OJK.
Didalam rencana jangka menengah membahas mengenai lingkungan hidup sebagai
pilar utama dalam ekonomi dan sosial. Hal ini menyebabkan pentingnya
pengungkapan terkait dengan ekonomi, sosial, dan lingkungan menggunakan
pedoman Global Reporting Initiative (GRI) yang dilakukan oleh bank-bank di
Indonesia.

Berdasarkan uraian ini, penulis tertarik melakukan penelitian terkait laporan

keberlanjutan pada industri perbankan.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah yang

dibuat adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaporan keberlanjutan pada sektor perbankan?

2. Bagaimana kesesuaian pelaporan tersebut dengan panduan penyusunan laporan
keberlanjutan GRI G4?

3. Bagaimana perbandingan laporan keberlanjutan untuk kategori ekonomi,
lingkungan, dan sosial dalam sektor perbankan?

4. Bagaimana hasil analisa perbandingan kinerja keberlanjutan yang diukur dari

kategori ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam sektor perbankan?



1.3.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah :

1.
2.

1.4.

Mengetahui pelaporan keberlanjutan pada sektor perbankan.

Mengetahui kesesuaian pelaporan tersebut dengan panduan penyusunan laporan
keberlanjutan GRI G4.

Mengetahui perbandingan laporan keberlanjutan untuk kategori ekonomi,

lingkungan, dan sosial dalam sektor perbankan.

. Mengetahui hasil analisa perbandingan kinerja keberlanjutan yang diukur dari

kategori ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam sektor perbankan.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

1.

Bagi perusahaan

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi perusahaan untuk mengevaluasi
pelaporan indikator dalam tanggung jawab sosial serta pelaporannya khususnya
bagi perusahaan yang bergerak disektor perbankan.

Bagi penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran dan penerapan
ilmu yang sudah dipelajari dalam hal akuntansi manajemen dan akuntansi
keberlanjutan.

Bagi pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca
mengenai indikator-indikator yang dibahas dalam laporan keberlanjutan
khususnya pada perusahaan perbankan.

Bagi pihak lain yang berkepentingan

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi yang
membutuhkan serta menjadi landasan untuk penelitian di bidang laporan

keberlanjutan di masa yang akan datang.



1.5. Kerangka Pemikiran

Selama beberapa dekade terakhir, organisasi atau perusahaan mengalami perubahan
tujuan yang pada awalnya berfokus pada ekonomi menjadi sosial. Hal ini disebabkan
karena banyak kejadian yang membuat perusahaan atau organisasi bukan hanya
berfokus lagi, tetapi merambah pada keberlanjutan. limu pengetahuan yang semakin
lama semakin berkembang, membuat masyarakat menjadi mulai menyadari dampak
negatif dari eksplorasi besar-besaran terhadap lingkungan hidup dan sosial
disekitarnya. Banyaknya masyarakat yang menuntut perusahaan atau organisasi
bertanggung jawab terhadap dampak negatif yang diakibatkan dari aktivitas
perusahaan atau organisasi tersebut dan mulai beroritentasi keberlanjutan mulai dari
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup.

Keberlanjutan membahas dampak yang dipandang dari sisi pengertian dan rumusan
mengenai hubungan antara sistem ekonomi manusia yang dinamis dan perubahan
ekologi secara perlahan, dimana manusia dapat hidup lebih lama, manusia hidup
berkembang, dan manusia mengembakan kebudayaan, keragaman, kerumitan, dan
fungsi dari sistem ekologi pendukung yang dilindungi. Keberlanjutan merupakan
sebuah tuntutan ekonomi pada lingkungan dan sumber daya alam diatas manusia dan
perdagangan, dapat tercapai tanpa mengurangi kemampuan lingkungan dimasa yang
akan didatang (Nasrin R. Khalili, 2011:6). Hal tersebut yang menjadi pertimbangan
terhadap perusahaan didalam melakukan keberlanjutan didalam kegiatan
operasionalnya.

Perusahaan atau organisasi melihat perlunya untuk mengungkapkan Kinerja
keberlanjutan yang dilakukannya melalui laporan keberlanjutan. Laporan
keberlanjutan merupakan uraian aktivitas perusahaan atau organisasi yang berkaitan
dengan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup. Laporan keberlanjutan dianggap
sebagai bentuk komitmen perusahaan atau organisasi dalam menjalankan
keberlanjutan dan meminimalisir resiko. Laporan keberlanjutan menunjukkan adanya
keterlibatan karyawan dan manajemen dalam hal keberlanjutan untuk menentukan
tujuan, pengumpulan data, dan membuat dan mengkomunikasikan informasi
keberlanjutan (Schaltegger, Bennett, dan Burrit, 2006). Oleh sebab itu, laporan

keberlanjutan merupakan cara yang tepat dalam mengkomunikasian kepada



pemangku kepentingan mengenai aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan

keberlanjutan.

Global Reporting Initiatives (GRI) merupakan salah satu pedoman yang digunakan

mayoritas perusahaan atau organisasi di dunia. GRI kurang lebih digunakan 72%

perusahaan besar yang ada di dunia. Di Indonesia sendiri sudah banyak perusahaan

besar yang menggunakan GRI sebagai pedoman dalam laporan keberlanjutan.

Perusahaan di Indonesia sudah menerbitkan laporan keberlanjutan hingga tahun 2014

terdapat 78 perusahaan.

Laporan keberlanjutan dianggap memberikan manfaat bagi perusahaan. Manfaat

yang diberikan kepada perusahaan seperti :

1. Perusahaan atau organisasi menjadi lebih peduli terhadap lingkungan hidup dan
sosial yang berada disekitar perusahaan atau organisasi.

2. Meningkatkan citra positif bagi perusahaan atau organisasi.

3. Meningkatkan daya saing kompetitif perusahaan atau organisasi.

4. Meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap perusahaan atau
organisasi.

Disamping manfaat, tetapi masih banyak perusahaan atau organisasi yang enggan

untuk membuat laporan keberlanjutan. Perusahaan atau organisasi memiliki beberapa

kendala dalam membuat laporan keberlanjutan, seperti :

1. Pemborosan biaya untuk membuat laporan keberlanjutan. Banyak perusahaan atau
organisasi menganggap bahwa hal yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan
dan laporan keuangan sama. Apabila perusahaan atau organisasi menerbitkan
laporan keberlanjutan dan laporan keuangan, harus mengularkan biaya lebih
untuk hal yang sama Padahal, terdapat perbedaan antara laporan keberlanjutan
dan laporan keuangan.

2. Tidak adanya hubungan yang jelas antara pengungkapan laporan keberlanjutan
dan manfaat yang diberikan kepada perusahaan atau organisasi. Selama ini, hal
yang paling mudah digunakan mengevaluasi perusahaan dengan menggunakan
ukuran finansial. Namun seiring berjalannya waktu, para peneliti mulai mencari
hubungan antara ukuran finansial dan laporan keberlanjutan. Hal ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang lebih mudah dalam memahami laporan

keberlanjutan tersebut.



Beberapa alasan tersebut membuat perusahaan atau organisasi enggan untuk
membuat laporan keberlanjutan. Namun, perkembangan terhadap laporan
keberlanjutan terus menerus dilakukan sehingga nanti kedepannya diharapkan
semakin banyak perusahaan atau organisasi yang membuat laporan keberlanjutan.
Salah satu industri yang mengungkapkan laporan keberlanjutan adalah industri
perbankan. Kepercayaan masyarakat merupakan hal yang paling penting ada didalam
industri perbankan. Apabila kepercayaan masyarakat tidak ada didalam bank,
membuat bank tersebut tidak akan ada yang menyimpan uangnya di bank tersebut.
Laporan keberlanjutan membuat kepercayaan masyarakat menjadi meningkat
terhadap bank. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang bergerak di industri
perbankan dengan sukarela menerbitkan laporan keberlanjutan untuk meningkatkan
rasa kepercayaan masyarakat.

Di Indonesia sendiri, hingga tahun 2015, terhadap 8 perusahaan yang bergerak di
industri perbankan yang telah menerbitkan laporan keberlanjutan. Bank-bank yang
telah menerbitkan laporan keberlanjutan tahun 2015 seperti Bank BNI, Bank BTN,
Bank Mandiri, Bank BRI, Bank Danamon, Bank Jatim, Bank Permata, dan Bank
Maybank. Otorisasi Jasa Keuangan (OJK), sebagai lembaga pengawas jasa
keuangan, telah menerbitkan Roadmap Keuangan Keberlanjutan 2015-2019. Salah
satu hal yang dibahas mengenai pembangunan keberlanjutan didalam industri
perbankan. Laporan keberlanjutan merupakan salah satu cara untuk
mengkomunikasikan  kepada pemangku kepentingan mengenai  aktivitas
keberlanjutan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan objek
penelitian laporan keberlanjutan perusahaan yang bergerak pada industri perbankan
di Indonesia yang diberi judul “ Analisa Perbandingan Pengungkapan Laporan
Keberlanjutan Dalam Rangka Menilai Kinerja Keberlanjutan Berdasarkan
Panduan GRI G4 Umum dan GRI Panduan Khsusus Layanan Keuangan ( Studi
Kasus Pada Bank BNI, Bank BTN, Bank Mandiri, Bank BRI, Bank Danamon,
Bank Jatim, Bank Permata, dan Bank Maybank)*





